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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tuturan bertanya guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK Negerei 1 Cerme Gresik. Teori tuturan 

bertanya dari Austin dan Searle yaitu Austin mengemukakan bahwa bertutur tidak hanya 

terbatas pada penuturan sesuatu, akan tetapi dapat berupa melakukan sesuatu atas dasar 

tuturan tersebut. Kemudian pemikiran dari Austin ini diperkuat oleh Searle dengan 

mengatakan bahwa sebuah unit terkecil dari komunikasi bukan berupa kalimat saja, 

melainkan tindakan tertentu, seperti membuat pertanyaan, perintah, dan permintaan juga 

termasuk ke dalam tuturan bertanya. Sumber data penelitian adalah guru dan peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan guru dan peserta didik untuk menggunakan: (1) tuturan 

bertanya langsung dan (2) tuturan bertanya tidak langsung. Tuturan bertanya tidak langsung 

terdapat beberapa bentuk yaitu tuturan bertanya memberitahukan, tuturan bertanya 

memerintah, tuturan bertanya meminta, tuturan bertanya memohon, dan tuturan bertanya 

menolak. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pembelajaran bahasa di SMK Negeri 1 

Cerme Gresik yang berupa referensi bagi guru untuk menggunakan tuturan bertanya dalam 

kegiatan belajar mengajar serta menyampaian tuturan bertanya peserta didik di dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Tuturan Bertanya Langsung; Tuturan Bertanya Tidak Langsung; Komunikatif 
 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the questioning speech of teachers and students in Indonesian 

language learning in class XI SMK Negerei 1 Cerme Gresik. The theory of asking speech 

from Austin and Searle, namely Austin suggests that speaking is not only limited to telling 

something, but can be in the form of doing something on the basis of the speech. Then this 

thought from Austin was reinforced by Searle by saying that a smallest unit of communication 

is not just a sentence, but certain actions, such as making questions, orders, and requests are 

also included in the speech asked. Sources of research data are teachers and students. The 

results showed that teachers and students used: (1) direct questioning and (2) indirect 
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questioning. There are several forms of indirect questioning, namely asking questions to 

inform, asking questions to command, asking questions asking, asking asking asking, and 

asking asking asking questions. The results of this study have implications for language 

learning at SMK Negeri 1 Cerme Gresik, which is a reference for teachers to use spoken 

questions in teaching and learning activities as well as conveying questions to students in the 

learning process. 

 

Keyword: Direct Questions; Indirect Questioning; Communicative 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa terlepas dari proses komunikasi dan 

interaksi antara satu dengan yang lain. Hidup bersosialisasi yaitu kita harus saling bertukar 

pendapat dengan orang lain untuk mendapatkan banyak pembelajaran dan pengalaman. Okke 

Kusuma dalam bukunya Telaah Wacana menjelaskan bahwa komunikasi merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia (Zaimar, 2009). Komunikasi pun terjadi 

sebagai akibat dari hubungan sosial antarmanusia dalam satu lingkungan bermasyarakat. 

Peristiwa komunikasi terjalin dengan proses manusia saling menyampaikan informasi yang 

berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung. Peristiwa tutur 

merupakan proses terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam suatu bentuk 

ujaran atau lebih yang melibatkan dua belah pihak yang saling terkait, yaitu penutur dan 

mitra tutur dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer, 

2004). Dalam peristiwa tutur timbul sebuah rangkaian dari jumlah tindak tutur yang 

terorganisasikan untuk mencapai suatu tujuan. 

Tindak tutur terjadu karena adanya wujud dari proses komunikasi. Oleh karena itu, 

tindak tutur mempunyai kedudukan penting dalam sebuah bentuk psikolingustik. Wujud 

konkret dari fungsi bahasa inilah yang disebut dengan tindak tutur. Percakapan prinsip 

kerjasama dan prinsip kesantunan. Berkenaan dengan tuturan, Austin mengklasifikasikan 

tindak tutur atas tiga klasifikasi, yaitu (a) tindak lokusi, yaitu tindak proposisi yang berada 

pada kategori mengatakan sesuatu. (b) tindak ilokusi, yaitu tindak tutur yang mengandung 

daya untuk melakukan tindakan tertentu dalam hubungannya dengan mengatakan sesuatu. (c) 

tindak perlokusi, yaitu efek atau dampak yang ditimbulkan oleh tuturan terhadap mitra tutur, 

sehingga mitra tutur melakukan tindakan berdasarkan isi tuturan (Rusminto, 2009: 75-76). 
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Tuturan yang baik dalam interaksi kelas diperlukan agar suasana pembelajaran di kelas 

berlangsung dengan efektif. Tuturan bertanya untuk mengungkapakan suatu informasi perlu 

adanya beberapa ciri yang tersipan di dalamnya. Berpijak pada uraian di atas, peneliti 

bertujuan untuk menjelaskan benuk tuturan bertanya langsung dan tidak langsung melalui 

pendekatan komunikatif yang terjadi di dalam kelas antara guru dan peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dari sumber rujukan, tuturan bertanya sebelumnya sudah dilakukan beberapa 

penelitian. Berikut kajian penelitian yang sudah dilakukan sehingga dapat membantu 

pengembangan penelitian ini. Pertama, hasil penelitian (Azka, Rusminto & Widodo, 2013) 

dengan judul Tuturan Bertanya Siswa Pada Kegiatan Belajar Mengajar Di Tk dan 

Pembelajaran Nya yang mengatakan tuturan bertanya dilakukan dengan dua cara, yakni 

bertanya langsung dan bertanya tidak langsung. Tuturan bertanya langsung digunakan untuk 

mengekspresikan tindak tutur bertanya. 

Tuturan bertanya tidak langsung terdiri atas, tuturan bertanya sebagai ekspresi tindak 

tutur memberitahukan, memerintah, meminta, memohon, menolak. Hasil penelitian ini 

berimplikasi pada pembelajaran bahasa di TK Al Karim School yang berupa referensi bagi 

guru untuk menggunakan tuturan bertanya dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kedua, peneliti dari (Dewangga, 2017) Aspek Pengetahuan dalam Tuturan Bertanya 

Guru Bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran. Hasil temuan tersebut menunjukkan 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran banyak ditemukan tuturan tanya guru dengan 

tingkat/level I. Hal ini berarti tuturan tanya guru dalam proses pembelajaran banyak 

menggunakan tuturan dengan aspek pengetahuan yang sederhana atau rendah. Hasil analisis 

menunjukkan ada tiga temuan terkait konten/isi dalam tuturan bertanya guru bahasa 

Indonesia, yaitu pertanyaan konseptual, pertanyaan empiris, dan pertanyaan nilai. Dari ketiga 

isi tuturan bertanya tersebut, yang paling banyak muncul adalah tuturan bertanya konseptual. 

Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran guru banyak mengajukan pertanyaan terkait 

konsep materi tertentu. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak 

pada objek kajian, dengan menggunakan pendekatan yang berbeda dalam menganalisis data. 

Tindak tutur merupakan entitas yang bersifat sentral di dalam pragmatic dan juga 

merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di bidang ini seperti pranggapan, perikutan, 
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impilkatur percakapan prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan. Berkenaan dengan tuturan, 

Austin mengklasifikasikan tindak tutur atas tiga klasifikasi, yaitu (a) tindak lokusi, yaitu 

tindak proposisi yang berada pada kategori mengatakan sesuatu. (b) tindak ilokusi, yaitu 

tindak tutur yang mengandung daya untuk melakukan tindakan tertentu dalam hubungannya 

dengan mengatakan sesuatu. (c) tindak perlokusi, yaitu efek atau dampak yang ditimbulkan 

oleh tuturan terhadap mitra tutur, sehingga mitra tutur melakukan tindakan berdasarkan isi 

tuturan (Rusminto, 2009: 75-76). 

Berhubungan dengan tindak tutur ilokusi, terdapat beberapa bentuk khusus tindak tutur 

ilokusi yakni, tuturan menanya, berjanji, memerintah, menasehati, memuji, memohon, dan 

lain-lain (Mualimah, 2018). 

Adapun tuturan bertanya dibedakan menjadi dua yaitu, tuturan langsung dan tuturan 

tidak langsung. Tuturan bertanya langsung adalah tuturan yang 2 mengekspresikan tindak 

tutur bertanya, yaitu tuturan yang digunakan penutur untuk memperoleh informasi dari mitra 

tutur. Tuturan tidak langsung terdiri atas beberapa tuturan bertanya yaitu: tuturan bertanya 

meminta,  tuturan  bertanya memohon, tuturan bertanya menolak (Azka, Rusminto, & 

Widodo, 2013). 

Pendekatan yang mampu memberikan komunikasi yang baik dalam pembelajaran 

adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif akan memberikan peluang kepada 

siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik antar siswa dan guru dengan siswa. 

Ciri-ciri utama pendekatan pembelajaran komunikatif ada dua kegiatan yang saling 

berkaitan yakni, adanya kegiatan-kegiatan: Komunikasi Fungsional, terdiri atas empat yakni: 

mengolah informasi, berbagi dan informasi, berbagi informasi dengan kerja sama terbatas, 

dan berbagi informasi dengan kerja sama tak terbatas. 

Ciri-ciri peserta didik yang sesuai dengan konsep pendekatan komunikatif adalah: (1) 

selalu berkeinginan untuk menafsirkan tuturan secara tepat; (2) berkeinginan agar bahasa 

yang digunakan selalu komunikatif; (3) tidak merasa malu jika berbuat kesalahan dalam 

berkomunikasi; (4) selalu menyesuaikan bentuk dan makna dalam berkomunikasi, (5); 

frekuensi latihan berbahasa lebih tinggi; dan (6) selalu memantau ujaran sendiri dan ujaran 

mitra bicaranya untuk mengetahui apakah pola-pola bahasa yang diucapkan tersebut dapat 

diterima dan dipahami oleh masyarakat. 
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Peran guru dalam proses belajar-mengajar, yaitu (1) pemberi kemudahan dalam proses 

komunikasi antara semua peserta didik dalam kelas, antara peserta didik dengan kegiatan 

pembelajaran, serta teks atau materi; dan (2) sebagai partisipan mandiri dalam kelompok 

belajar-mengajar. 

Langkah-langkah pembelajaran yang berlandaskan pendekatan komunikatif adalah 

sebagai berikut: (a) tahap persiapan; (b) tahap pelaksanaan, guru menyajikan materi pelajaran 

dengan memanfaatkan pendekatan komunikatif; dan (c) tahap evaluasi. 

Peneliti memfokuskan pada tuturan bertanya yang diujarkan oleh penutur. Tuturan 

bertanya merupakan ujaran yang dituturkan oleh penutur untuk mengajukan permintaan 

kepada mitra tuturnya dengan menggunakan kalimat-kalimat tanya. Tuturan bertanya yang 

disampaikan oleh guru maupuan peserta didik berkaitan dengan sesuatu yang dialami pada 

saat melaksanakan proses pembelajaran. 

Sasaran penelitian yaitu Guru dan Peserta didik Kelas XI SMK Negerei Cerme Gresik. 

Dunia sosial pada lingkungan Pendidikan akan lebih beraneka ragam, karena masih di dalam 

proses pembelajaran tentu akan banyak orang dengan berbagai maksud dan tujuan dalam 

penyampaiannya untuk mendapatkan informasi. Dunia interaksinya yang lebih luas, situasi 

dan maksud yang beraneka ragam mendorong produksi ujaran yang dihasilkaan akan lebih 

menimbulkan banyak maksud dan tujuan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikatif yang menemukan peran teoritis 

tentang tuturan bertanya langsung dan tidak langsung guru dan peserta didik untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun jenis penelitian adalah kualitatif yang bertujuan 

untuk mengumpulkan kata-kata penutur yakni Guru dan peserta didik tingkat SMK. Metode 

yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Sumber data penelitian ini adalah guru dan peserta 

didik kelas XI di SMK Negeri 1 Cerme Gresik. Data dalam penelitian ini berupa tuturan 

pertanyaan guru dan peserta didik kelas XI di SMK Negeri 1 Cerme Gresik. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melakukan observasi pada video 

pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMP dan SMA untuk selanjutnya di analisis. Proses 

analisis data dilakukan dengan mentranskip video pembelajaran berdasarkan ciri dan faktor-
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faktor tuturan bertanya guru dan peserta didik. Analisis data model ini terdiri dari empat 

tahapan yakni, (1) mengumpulkan data; (2) pemilihan data; (3) penjelasan data; dan 

(4) pengambilan kesimpulan. 

PEMBAHASAN 

Tindak tutur merupakan entitas yang bersifat sentral di dalam pragmatic dan juga 

merupakan dasar bagi analisis topik-topik lain di bidang ini seperti pranggapan, perikutan, 

impilkatur percakapan prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan. 

Tuturan Bertanya Langsung 

Peristiwa tuturan terjadi pada saat melakukan web meeting. Saat itu peserta didik 

melakukan pembelajaran pada bagian awal proses pembelajaran. 

Guru: “anak-anak bagaimana kabarnya?” 

Tuturan yang disampaikan oleh guru, merupakan tuturan bertanya langsung kepada 

peserta didik. Pernyatan ini dimaknai oleh mitra tutur untuk menanyakan kabar, kondisi, atau 

keadaaan peserta didik, karena proses pembelajaran ini berlangsung pada saat kondisi virus 

covid-19. Sehingga harus melakukan belajar mengajar dengan menggunakan salah satu 

media web meeting, tanpa adanya tujuan untuk mempengaruhi mitra tutur dengan maksud 

lain atau menginginkan mitra tutur dalam melakukan sesuatu. Tuturan yang disampaikan 

penutur (guru) termasuk tuturan bertanya langsung. Hal ini karena pertanyaan yang 

dilontarkan penutur hanya ingin mendapatkan informasi dari jawaban atas pertanyaannya. 

Sehingga penutur menyanpaikannya secara langsung. 

Pembelajaran yang terjadi pada masa pendemik memiliki beberapa media sebagai 

penunjang dalam proses pembelajaran. Media tersebut berupa web metting dengan beberapa 

platform yaitu zoom meeting, google meeting, dan platform lainnya yang menunjang dalam 

proses pembelajaran. Kondisi yang tidak memungkinkan untuk bertemua secara langsung di 

dalam kelas yang dikarenakan virus covid-19. Pemerintah melakukan pembatasan untuk tidak 

bertemu secara langsung pada saat proses pembelajaran, agar mengurangi penyebaran virus 

covid-19. 

Tuturan guru pada saat di web meeting, guru menanyakan keadaan peserta didik yang 

mengerah kepada kesehatan dan imun peserta didik untuk tetap harus menjaga kesehatan, 

mengatur pola makan, pola tidur dan berolahraga, agar terhindar dari virus yang sedang 

melanda di negara Indonesia ini. Tuturan yang dihasilkan pada penutur untuk mendapatkan 
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informasi yang pada mitra tuturnya yaitu salah satunya adalah dengan menanyakan keadaan 

mita tutur (peserta didik). Austin menjelaskan bahwa aktivitas penutur tidak hanya 

menjelaskan pada penuturan sesuatu, akan tetapi juga melakukan sesuatu atas dasar tersebut 

(Azka, Rusminto & Widodo, 2013). Selain itu, pendapat dari Austin diperkuat oleh Searle 

dengan penjelasan bawah unit terkecil dari komunikasi bukanlah kalimat, melainkan suatu 

tindakan tertentu seperti, membuat pertanyaan, perintah, dan permintaan Rusminto (dalam 

Azka, Rusminto & Widodo, 2013). 

Tuturan Bertanya Tidak Langsung 

Tuturan Bertanya Memberitahukan 

Peristiwa tuturan ini terjadi pada saat melakukan proses pebelajar mengajar di web 

meeting. Ketika guru ingin menyampaikan materi terkait teks ceramah, penutur (guru) 

memberikan pertanyaan kepada mitra tuturnya (peserta didik) untuk memberikan pendapat 

atau pandangan mereka terkait manfaat dari teks ceramah. Tuturan “ada yang ingin 

menambahkan? 

Guru: “Apa manfaat dari kita belajar teks ceramah?” 

Kalimat tersebut termasuk tuturan bertanya sebagai bentuk tindak tutur 

memberitahukan. Hal ini karena, selain bertanya penutur juga mempunyai maksud yang ingin 

disampaikan kepada mitra tutur bahwa tuturan yang disampaikan oleh penutur dan mitra tutur 

adalah percaya diri dan pilihan kata-kata ketika berceramah harus sesuai dengan maksud atau 

topik yang ingin disampaikan di depan umum (publik) selain itu agar melatih skill dalam 

berbicara. 

Peristiwa Tanya jawab antara guru dengan peserta didik sebagi bentuk terjalinkan 

proses komunikasi dalam hal bertukar pendapat dan menyampaikan informasi. Bentuk 

tuturan pertanyaan dibagi menjadi dua bentuk, yaitu tuturan langsung dan tuturan tidak 

langsung (Azka, Rusminto & Widodo, 2013). Tuturan langusng merupakan tuturan yang 

disampaikan penutur dengan maksdu untuk mendapatkan informasi secara langsung kepada 

mitra tutur tanpa maksud atau tujuan tertentu. 

Tuturan Bertanya Memerintah 

Tuturan bertanya memerintah merupakan bentuk tindak tutur memerintah. Penutur 

(guru) meminya peserta didik (Putri) untuk bertanya terkiat materi yang belum dipahami. 
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Tuturan yang melakukan mitra tutur untuk melakukan Tindakan berupa bertanya kepada 

pikah tutur. Kalimat “silahkan” sebagai kata kunci memerinta pihak mitra tutur dalam 

melakukan suatu tindak bertanya. Sehingga peserta didik (Putri) langsung merespon hal 

tersebut dengan bertanya tentang materi teks ceramah yang belum dipahami. 

Guru: “silahkan Putri, mau bertanya tentang apa materi yang belum dipahami?” 

Tuturan bertanya memerintah merupakan suatu kalimat perintah untuk menyuruh 

penutur melakukan suatu. Tuturan bertanya ini termasuk ke dalam bentuk tuturan tidak 

langsung dikarenakan penutur memiliki maksud dan tujuan lain dari pertanyaan tersebut 

sehingga menggunakan kalimat tanya untuk mendapatkan informasi dari mitra tutur. Tindak 

tutur adalah teori yang mencoba mengkaji makna bahasa yang didasarkan pada hubungan 

tuturan dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya Searle (dalam Rusminto, 2009). 

Teori Searle yang dikuatkan dari teorinya Austin ini berkaitan dengan tuturan yang 

disampaikan oleh penutur (guru) dalam pembelajaran melalui web meeting yaitu Searle 

mengatakan bahwa unit terkecil dari komunikasi bukanlah kalimat akan tetapi suatu tindakan 

tertentu yaitu membuat pertanyaan, perintah, dan permintaan Rusminto (dalam Azka, 

Rusminto & Widodo, 2013). Penutur (guru) membuat pertanyaan sekaligus merintah kepada 

mitra tutur untuk menyampaikan bagian materi teks ceramah yang belum dipahami. 

Tuturan Bertanya Meminta 

Peristiwa ini terjadi setalah melakukan pertemuan web meeting yang kedua di hari yang 

sama. Hal ini dikarena pada saat pertemuan yang pertama sudah dilakukan penjelasan materi 

dan penjelasan terkait langkah-langkah dalam menevaluasi teman sebaya pada satu kelas. 

Pengevaluasi hasil pekerjaan tugas terkait teks ceramah dan dalam bentuk video berceramah. 

Oleh karena itu, pada pertemuan yang kedua adalah penutur (guru) ingin mengecek apakah 

sudah dilakukan hal yang sama terkait tugas yang diberikan. 

Guru: “bu Suci ingin Sasi menyampaikan hasil eh.. evaluasi, hasil review terhadap teks yang 

sudah di buat oleh Yuni Arofah, boleh di sampaikan di sini hasil review nya?” 

Tindak tutur bertanya merupakan tuturan yang digunakan untuk memperoleh informasi 

berkaitan dengan hal yang ingin diketahui melalui pertanyaan (Dewi dan Manaf, 2019). 

Tuturan bertanya meminta merupakan salah satu tuturan agar penutur mendapatkan informasi 

yang dari mitra tutur dengan cara bertanya. Penggunan tuturan yang tidak secara langsung 
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dilontarkan oleh penutur (guru) kepada mitra tutur (peserta didik) dilihat pada bentuk tuturan 

“bu Suci ingin Sasi menyampaikan hasil eh.. evaluasi, hasil review terhadap teks yang sudah 

di buat oleh Yuni Arofah, boleh di sampaikan di sini hasil review nya?”. Tuturan yang 

disampaikan oleh penutur (guru) memiliki maksud yaitu meminta mitra tutur (peserta didik) 

untuk meminta menyampaikan hasil review yang telah diberikan oleh teman kelasnya. Agar 

penutur (guru) mengetahui hasil review dan isi dari tugas teman kelas Yuni Arofah, seperti 

apa teks ceramah yang telah dibuat oleh Yuni Arofah, sehingga penutur dapat menambahkan 

sebagai betuk masukan dari hasil kerja yang telah dibuat oleh Yuni Arofah. 

Tuturan Bertanya Memohon 

Penutur menyampaikan tuturan bertanya memohon untuk meminta mitra tutur 

mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan penutur secara berkelompok. 

Guru: “Nah, tolong bekerja dalam kelompok nya yaitu saling bertukar teks yang sudah kalain 

lakukan ya” 

Tuturan yang berikutnya yaitu bentuk tuturan memohon dengan maksdu agar mitra 

tutur melakukan hal tersebut. Penutur menggunakan kata “tolong” pada bentuk tuturab 

tesebut sebagai bentuk bahwa kalimat pertanyaan tersebut termasuk penanda tuturuan 

bertanya memohon. Peristiwa yang dilakuakn di dalan web meeting antara guru dan peserta 

didik dikarenakan kondisi covid-19. Hal dapat dilakukan selama pembelajaran daring 

(daring) adalah saling berkomunikasi dan berdiskusi secara online (Riyanda, Herlina, & 

Wicaksono, 2020). Merupakan bentuk kominikasi yang terjalin antara guru dengan peserta 

didik. Hal ini sebagai bentuk bahwa Pendidikan terus berlangsung walaupun di wabah virus 

covid-19. Strategi dan tuturan yang digunakan oleh guru sedikit berbeda yaitu guru 

memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik dengan menggunakan metode teman 

sesama kelas untuk mengoreksi hasil kerja teman. Selain itu, pengiriman tugas pun 

dilakuakan secara daring yaitu menggunakan media classroom atau whatshapp. 

Tuturan Bertanya Menolak 

Tuturan bertanya menolak adalah bentuk penolakan yang dilakukan oleh penutur 

kepada mitra tutur untuk bisa melakukan hal lain bisa membantu. Dalam hal ini penutur 

(guru) menolak jika mitra tutur (peserta didik) yang diajar tidak bisa melakukan cermah 

dengan baik di depan umum. 
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Guru: “Bu Suci sengaja memberikan contoh dari kakak kelas kalian sendiri” 

Tuturan penolakan yang termasuk ke dalam tuturan tidak langsung dalam bertanya 

merupakan bentuk kalimat tanya dari penutur agar mitra tutur untuk melakukan hal lain. 

Bahasa yang dilontrakan oleh penutur untuk mempengaruhi tindakan dari mitra tutur. Austin 

dalam hal ini berfokus pada hubungan antara bahasa dan tindakan (Saifudin, 2019). Tindakan 

yang dilakuakan mitra tutur dikarenakan adanya pengaruh tuturan dari penutur. Hal ini 

terlihat dengan “Bu Suci sengaja memberikan contoh dari kakak kelas kalian sendiri” 

meruapakan bentuk penutur (guru) agar bisa melihat contoh video yang dilakuan oleh kakak 

kelas sebagai refrensi mitra tutur (peserta didik) dalam membuat tugas video teks ceramah. 

Penutur menolak jika mitra tutur tidak bisa melakukan cermah dengan baik, karena kakak 

kelas saja bisa melakukannya, untuk itu peserta didik yang diajaimya juga harus bisa 

melakukan cermah dengan lebih bagus lagi dari kakak kelas mereka. Tuturan “Biar menjadi 

refrensi buat kalian, sekaligus pemacu buat kalian bahwa kalau kakak kelas saya saja bisa 

apalagi satu jurusan dengan kalian saja bisa, mengapa kalian tidak?” Adalah bentuk teori 

yang seuai dengan pendapt Searle yaitu adanya bentuk pertanyaan untuk mebangun suatu 

komunikasi bukan hanya kalimat saja. Penuutur tidak secara langsung menyampaikan 

informasi melainkan dengan menggunakan kalimat tanya. Maksud lainnya adalah penutur 

ingin mendapatkan hasil yang maksimal dari mitra tutur karena sudah memiliki contoh 

cermah dari kakak kelas mereka, yang sebagai refrensi dan daya pacu untuk membuat tugas 

yang diberikan oleh penutur (guru) dengan maksimal dan lebih bagus. 

Komunikasi Fungsional 

Pada ciri-ciri utama pendekatan adalah Komunikasi fungsional, terdiri atas empatyang 

salah satunya adalah mengolah informasi, berbagi, dan informasi. Pada pertanyaan yang 

diberikan oleh penutur (guru) kepada mitra tutur (peserta didik). 

Guru: “Apa manfaatnya kita belajar teks ceramah?”, “ada yang ingin menambahkan? Apa 

manfaatnya kita belajar teks ceramah?”, “skill berbicaranya itu contohnya seperti apa?”, dan 

“ee.. untuk Eka ada yang mau ditambahkan? Manfaat belajar teks ceramah dalam kehidupan 

sehari-hari?” 

Pendekatan yang mampu memberikan komunikasi yang baik dalam pembelajaran 

adalah pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif akan memberikan peluang kepada 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal KANSASI 

Vol. 6, No. 2, Oktober 2021 

e-ISSN: 2540-7996 

http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index 

135 
 

 
Jurnal KANSASI (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) berlisensi di bawah Lisensi Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
 

siswa untuk mampu berkomunikasi dengan baik antar siswa dan guru dengan siswa (Laily, 

2015). Ciri-ciri utama pendekatan pembelajaran komunikatif ada dua kegiatan yang saling 

berkaitan yakni, adanya kegiatan-kegiatan: 

Komunikasi Fungsional, terdiri atas empat yakni: mengolah informasi, berbagi dan 

informasi, berbagi informasi dengan kerja sama terbatas, dan berbagi informasi dengan kerja 

sama tak terbatas. Littlewood (dalam Azies, 1996) menjelaskan bahwa salah satu ciri khas 

utama pembelajaran bahasa komunikatif adalah pemberian perhatian sistematis terhadap 

aspek-aspek fungsional dan struktural Bahasa. Penutur (guru) melakukan adanya pendekatan 

komunikatif dengan menanyakan pertanyaan tersebut. Hal ini sebagai bentuk terjalinnya 

kemunikasi antara guru dengan peserta didik dalam proses belejaran melalui web meeting. 

Kegiatan yang Sifatnya Interaksi Sosial 

Pendekatan komunikatif memiliki kegiatan yang sifatnya interaksi sosial yang salah 

satunya adalah kegiatan dialog. Percakapan yang dilakukan oleh penutur (guru) dan mitra 

tutur (peserta didik) di dalam web meeting merupakan sebuah bentuk dialog dalam proses 

belajar-mengajar. 

Guru : “Apa manfaatnya kita belajar teks ceramah?” 

Peserta didik : “agar percaya diri, saat berbicara di depan umum” 

Guru : agar percaya diri, saat berbicara di depan umum, bagus” (sambil tersenyum) 

Guru : “ada yang ingin menambahkan? Apa manfaatnya kita belajar teks ceramah?” 

Peserta didik : “saya bu” 

Guru : “Rizal Afandi, oh ya Eka ditahan dulu, Rizal Afandi” 

Peserta didik : “dapat melatih skill berbicara di depan publik bu” 

Kegiatan yang sifatnya interaksi sosial, terdiri dari 6 hal yakni: improvisasi, lakon-

lakon pendek yang lucu, aneka simulasi (bermain peran), dialog dan bermain peran, siding-

sidang konversasi dan diskusi, serta berdebat (Laily, 2015). Pada tuturan yang diberikan 

penutur (guru) kepada mitra tutur (peserta didik) dengan cara berdialog sehingga terjalinnya 

interaksi yang sifatnya sosial. Percakapan antara guru dan peserta didik pada web meeting, 

sebagai bentuk komunikasi yang berajalan searah dengan materi teks ceramah yang 

disampaikan pada peristiwa web meeting tersebut. Kegiatan belajar dikembangkan dengan 

mengarahkan pembelajar ke dalam komunikasi nyata. Pembelajar dituntut pula untuk 
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menggunakan bahasa yang dipelajarinya. Teori belajar yang cocok untuk pendekatan ini 

adalah pemerolehan bahasa kedua secara alamiah (Edi, 2012). Proses pembelajaran yang 

adanya timbal balik antara guru dan peserta didik. Proses tanya jawab yang terjalin 

memberikan kesan aktif dan daya tanggap peserta didik dalam merespom dan menanggapi 

pertanyaan yang dilontarkan oleh penutur (guru). Percakapn/dialog antara penutur dengan 

mitra tutur sebagai bentuk komunikatif yang terjalin di antara kedua pihak. Respon yang 

diberikan oleh mitra tutur mengandunh informasi sehingga memberikan suasan belajar 

mengajar yang efektif dan efisien di dalam pembelajaran daring, akibat virus covid-19. Oleh 

karena itu, pemerintah meminta untuk melakukan proses pembelajaran jarak jauh, agar 

meminimalir penyebaran virus coivid-19. 

Ciri-Ciri Pendekatan Komunikatif 

Selalu Berkeinginan Menafsirkan Tuturan Secara Tepat 

Peserta didik: “menurut saya, teks ceramah Putri Diana Agustin struktunya sudah bagus, 

sudah lengkap, ada pendahuluan, isi, penegasan ulang. Tetapi dibagian penutup tidak disertai 

dengan kesimpulan bu” 

Penjabaran ciri-ciri yang disampaikan dengan tuturan “menurut saya, teks ceramah 

Putri Diana Agustin struktunya sudah bagus, sudah lengkap, ada pendahuluan, isi, penegasan 

ulang. Tetapi dibagian penutup tidak disertai dengan kesimpulan bu”. Tuturan yang 

menafsikan pendapat yang dimiliki sehingga dituangkan dalam sebuah tuturan. Dalam 

pendekatan komunikatif, yang menjadi acuan adalah kebutuhan peserta didik dan fungsi 

bahasa. Pendekatan komunikatif berusaha membuat peserta didik memiliki kecakapan 

berbahasa (Rabawati, Sutama, & Gosong, 2013). Pendapat ini sesuai dengan tuturan mitra 

tutur (peserta didik) dapat menyampaikan hasil pemikiran dengan cara memberikan tuturan 

secara komunikatif kepada pendengar. 

Bahasa yang Digunakan Selalu Komunikatif 

Tuturan mitra tutur dalam proses pembelajaran terjalin begitu komunikatif terlihat pada 

kalimat “bu, saya mau menyampaikan hasil evaluasi” menunjukkan adanya proses 

komunikasi antara penutur (guru) dengan mitra tutur (peserta didik). 

Peserta didik: “bu, saya mau menyampaikan hasil evaluasi”. 
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Mitra tutur (peserta didik) berkinginan untuk menggunakan Bahasa yang komunikatif 

dalam menyampaikan bentuk evaluasi yang telah dibuat (Laily, 2015). Bentuk pendekatan 

dengan berbahsa yang sopan dengan menggunakan awalan “bu” sebagai bentuk kesantunan 

dalam sebuah Bahasa dengan tujuan tuturan tersebut ditujukan kepada penutur (guru) orang 

yang memberikan ilmu dan pembelajaran selama proses belajar mengajat di web meeting. 

Dalam pendekatan komunikatif, yang menjadi acuan adalah kebutuhan peserta didik dan 

fungsi bahasa (Rabawati, Sutama dan Gosong, 2013). 

Tidak Merasa Malu Jika Berbuat Sesuatu 

Ciri pendekatan komunikatif sebagai bentuk pendekatan untuk menjalin komunikasi 

antara penutur (guru) dengan mitra tutur (peserta didik) dengan tidak merasa malu jika 

berbuat kesalahan dalam berkomunikas (Laily, 2015). 

Peserta didik: “menurut saya, teks ceramah Putri Diana Agustin struktunya sudah 

bagus, sudah lengkap, ada pendahuluan, isi, penegasan ulang. Tetapi dibagian penutup tidak 

disertai dengan kesimpulan bu” 

Mitra tutur tidak merasa malu jika kalimat yang dilontarkan pada saat ditanyakan salah, 

dikarena peserta didik masih dalam proses belajar sehingga, hal yang wajar jika terdapat 

kesalahan dalam menuturkan pendapat yang dimiliki. Pendekatan komunikatif berusaha 

membuat peserta didik memiliki kecakapan berbahasa (Rabawati, Sutama, & Gosong, 2013). 

Proses pembelajaran yang terjalin di web meeting dikarenakan virus covi-19, sehingga 

harus melakukan proses belajar mengajar jarak jauh. Tidak memberikan pembatasan 

sedikitpun untuk peserta didik agar bisa berkreasi dan mengungkapkan pendapat dalam 

forum pembelajaran virtual. 

Selalu Menyesuaikan Bentuk dan Makna dalam Berkomunikasi 

Frekuensi latihan berbahasa lebih tinggi, dan selalu memantau ujaran sendiri dan ujaran 

mitra bicaranya untuk mengetahui apakah pola-pola bahasa yang diucapkan tersebut dapat 

diterima dan dipahami oleh masyarakat. 

Pada data di bawah menunjukkan bentuk untuk pendekatan komunikatif frekuensi 

latihan berbahasa lebih tinggi yaitu sudah bisa menyampaikan pendapat yang dimiliki dengan 

menunggunakan awalan “menurut saya” hal ini menunjukan bahwa mitra tutur 
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menyampaikan hasil review yang dimiliki dengan menyampaikan pendapatnya bukan dengan 

pendat orang lain, serta menunjukan sikap tuturan yang sopan. 

Peserta didik: “menurut saya, teks ceramah Putri Diana Agustin struktunya sudah bagus, 

sudah lengkap, ada pendahuluan, isi, penegasan ulang. Tetapi dibagian penutup tidak disertai 

dengan kesimpulan bu”. 

Kalimat di atas merupakan selalu memantau ujaran sendiri dan ujaran mitra bicaranya 

untuk mengetahui apakah pola-pola bahasa yang diucapkan tersebut dapat diterima dan 

dipahami oleh masyarakat. Mitra tutur (pserta didik) memantau tuturan yang disampaikan 

dengan pertanyaan penutur (guru) dan memperhatikan Bahasa yang digunakan agar mudah 

dipahami oleh pendegar. Mengingat fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, 

proses pembelajaran berbahasa itu juga harus diarahkan pada tercapainya keterampilan 

berkomunikasi secara lisan maupun tertulis baik dalam hal pembahaman maupun penggunaan 

(Rabawati, Sutama, & Gosong, 2013). Sehingga penutur (guru) dan mitra tutur (peserta didik) 

harus melihat bahasa yang digunakan Ketika bedialog, agar pendengar bisa memahami 

maksud yang disampaikan serta informasi yang terkandung di dalam tuturan tersebut. 

Langkah-Langkah Pembelajaran yang Berlandaskan Pendekatan Komunikatif 

Tahap Persiapan 

Guru mempersiapkan diri dalam proses belajat mengajar dengan menyiapkan tujuan 

pembelajaran.  

Guru: “pada KD 3.6 dan KD 3 ee. 4.6 dan indikator pencapaiannya pengetahuan kita 

mengevaluasi isi, struktur, dan kaidah kebahasaan dalam teks ceramah, dan KD 

keterampilannya, indikator pencapaiannya yaitu menyajikan teks ceramah secara lisan 

dengan memperhatikan isi, struktur, dan kaidah kebahasaan dalam teks ceramah”. 

Tahap persiapan, guru perlu merumuskan tujuan pembelajaran dan menyiapkan 

berbagai strategi yang berhubungan dengan pokok bahasan yang diajarkan (Wiguna, dkk., 

2015). Guru Ketika ingin melakukan suatau proses pembelajarn harus mempersiapkan bentuk 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar apa yang menajdi inkator dan capian 

dalam pemebalajaran dapat tersampaikan secara terstruktur karena memiliki sebuah 

perencaan yang sudah disusun sebelum masuk ke dalam proses pemebalajaran Bersama 

dengan peserta didik. Karena pada hakikatnya tujuan pengajaran dalam pendekatan 
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komunikatif merupakan untuk berkomunikasi, maka kemampuan bahasa yang dikembangkan 

adalah kemampuan berkomunikasi, bukan kemampuan tentang pengetahuan Bahasa. Pada 

dasarnya, pendekatan komunikatif adalah pendekatan pembelajaran bahasa yang lebih 

menekankan pembelajaran pada penguasaan kecakapan berbahasa daripada penguasaan 

struktur Bahasa (Muradi, 2014). 

Tahap Pelaksanaan 

Guru menyajikan materi pelajaran dengan memanfaatkan pendekatan komunikatif. 

Ketika guru ingin memualai sebuah proses pembelajaran dan masuk ke dalam inti dalam 

pembelajaran yang akan dipelajari maka, terjalinlah komunikasi guru menanyakan hal terkait 

materi sebelum masuk ke inti pembelajaran. 

Guru: “Nah.. (sambil memperbaiki kacamata) sebelumnya bu Suci mau tanya ke kalian apa 

sih manfaatnya kita kita belajar teks ceramah? Ada yang mau menjawab?” 

Peserta didik: “agar percaya diri, saat berbicara di depan umum” 

Setalah guru melakuakn proses persiapan dengan merancang RPP (Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran). Maka, pada tahap selajutnya yaitu pelaksanaan (Wiguna, dkk., 

2015). Guru harus melakukan proses belajar mengajar dengan  melibatkan peserta didik 

sebagai mita tutur dan guru sebagai penutur, sehingga dapat terjalin percakapan yang 

komunikatif dan searah yaitu untuk mendapatkan informasi dan berbagai ilmu pengetahuan 

dalam proses pembelajaran secara virtual melalui web meeting. Diakrenakan hakikat tujuan 

pengajaran dalam pendekatan komunikatif adalah untuk berkomunikasi, maka kemampuan 

bahasa yang dikembangkan adalah kemampuan berkomunikasi, bukan kemampuan tentang 

pengetahuan Bahasa (Muradi, 2014). Oleh karena itu, proses dialog dan tanya jawab yang 

terjadi di web meeting adalah untuk mengembangkan komunikasi dan kemampuan bertutur 

yang baik dari peserta didik dan guru, dengan adanya proses dialog/percakapan dapat 

mengasah kemampuan berbicara dan bertutur. 

Tahap Evaluasi 

Guru mengadakan evaluasi materi 5 pelajaran yang lebih menekankan pada aspek 

kognitif dan afektif. Ketika guru ingin menyampaikan hasil evaluasi yang diberikan maka, 

terdapat beberapa penilaian yang nilai dalam proses pembelajaran diantaranya aspek kognitif 

dan afektif. Pada aspek kognitif, guru melihat pengetahuan peserta didik apakah materi yang 
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sudah disampaikan pada kegiatan inti pembelajaran diserap dan disimak dengan baik atau 

tidak. Sehingga pada kegiatan mengerjakan lembar kegiatan peserta didik (LKPD) peserta 

didik dapat menjawab dengan baik dan sesuai dengan prosedur dalam pengerjaan lembar 

kerja. 

Guru: Nah, tolong bekerja dalam kelompok nya yaitu saling bertukar teks yang sudah, 

kalain lakukan ya? Kalian sudah bertukar teks ceramah yang dibuat teman kalian. Kemudian 

kalian evaluasi isi, struktur dalam kaidah kebahasaan dalam teks tersebut. Kemudian kalau 

sudah lembar evaluasi itu, lembar kerja yang kalian evaluasi itu kalian berikan ke teman 

kalian biar temannya tau kekurangan dari teks tersebut yang sudah disusun apa? Biar biasa 

direvisi teksnya. Nah kalian sudah mendapatkan hasil evaluasi dari teman kalian yang 

dilakukan berikutnya apa? Kalian bekerja secara individu ya.. menyajikan teks yang sudah 

direvisi itu dalam bentuk ceramah secara lisan direkam dalam bentuk video, nanti videonya di 

unggah di WA group bu Suci akan mengunduh di situ. Sedangkan LK lembar kerja hasil 

evaluasi teman nanti di unggah di google classroom”. 

Guru mengadakan evaluasi materi 5 pelajaran yang lebih menekankan pada aspek 

kognitif dan afektif (Wiguna, dkk., 2015). Tahapan evaluasi pembelajaran menjadi salah satu 

unsur penting dalam proses belajar mengajar. Setelah Bapak/Ibu Guru melakukan transfer 

knowledge melalui tugas dan materi, kini saatnya melakukan sebuah evaluasi dari apa yang 

sudah Bapak/Ibu Guru ajarkan. Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuah mekanisme 

yang sangat penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pengukuran (measurement) adalah suatu proses untuk menentukan kuantitas dari 

pada sesuatu. Sesuatu itu bias seperti peserta didik, strategi pembelajaran, sarana prasana 

sekolah dan sebagainya. Untuk melakukan pengukuran tentu dibutuhkan alat ukur. Dalam 

bidang pendidikan, psikologi, maupun variabel-variabel sosial lainnya, kegiatan pengukuran 

biasanya menggunakan tes sebagai alat ukur (Asrul, Ananda, & Rosnita, 2014). Tes yang 

dilakuka dalam bentuk uraian dan tugas dalam bentuk projek untuk mengetahui ketrampilan 

yang dimiliki oleh peserta didik. Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faktor penting 

yang menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan hanya sebagai cara yang 

digunakan untuk menilai hasil belajar. Kegiatan penilaian harus dapat memberikan informasi 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan megajarnya dan membantu siswa mencapai 
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perkembangan belajarnya secara optimal. Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah 

kualitas sesuatu. Baik yang menyangkut nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai 

pada pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses 

atau kegiatan untuk menentukan nilai, kriteria judgment atau tindakan dalam pembelajaran. 

Sedangkan penilaian dalam pembelajaran ialah suatu usaha untuk mendapatkan berbagai 

informasi secara berkala, berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil dari 

perkembangan yang telah dicapai oleh siswa melalui program kegiatan belajar. 

 

SIMPULAN 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Cerme Gresik kelas XI, 

pertanyaan yang dilontarkan guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran membuat 

suasana pembelajaran yang dilakukan pada web meeting menjadi komunukatif, karena 

terdapat timbal balik yang baik antara guru dan peserta didik. Semakin banyak guru 

mengkomunikasikan hal pokok yang disampaikan, maka semakin banyak pula rasa ingin tahu 

peserta didik sehingga memunculkan pertanyaan untuk mengembangkan informasi yang 

diterima. 

Berdasarkan penelitian ini, guru dan peserta didik menggunakan tuturan langsung dan 

tidak langsung dalam mendapatkan informasi atau menyampaikan infromasi. Tindak tutur ini 

digunakan guru dan peserta didik untuk tindak tutur yang membutuhkan jawaban. Tuturan 

yang ucapkan guru dan peserta didik berbeda-beda ada yang menggunakan tuturan langsung 

dan ada pula yang menggunakan tuturan bertanya tidak langsung. Tuturan bertanya langsung 

yaitu langsung ditujukan kepada sasaran dengan tidak memiliki maksud yang lain, sedangkan 

tuturan tidak langsung yaitu ujaran dengan maksud tertentu yang diingin disampaikan oleh 

penutur kepada mitra tutur. Tindakan tersebut berupa aktivitas antara guru dan peserta didik 

seperti: peserta didik mengkomunikasikan hal pokok materi, mengerjakan latihan menilai 

tugas dan lain sebagainya sehingga guru memberikan keluasan peserta didik untuk bertanya 

dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
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